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ABSTRACT 
, 

Indonesia was in the .ph largest for the number of people having diabetes mellitus with a prevalence of 8.(30.16 of the total population in 
2005 (after India, China and the United States). One of Indonesia's medicinal plants studied that have anti-hyperglycemic lK:tivity is PipeT 
crocatum. P.crocatum leaves have a bitter taste can be combined with C. burmannii, in order to obtain a delicious flavor and it can preserve the 
product. Aims of this study is to get the health drink formula made from P. crocfium and C. burmannii which have antioxidative activity by 
measurement of superoxide dlsmutase and catalase enzyme, and anti-hyperglycemic activity in vitro by measurement of a1Ilucosidase enzyme 
activity. Extraction process of P. crocatum and C. burmannii was done separately by using the solvent water. P.crocatum extract mixed with extract 
of C. burmannii with a ratio of 1:0; 1:0,2; 1:0,6; 1:1, and 0:1. In elK:h mixture was added sweetener stevia as much as 0.67%vlv. Measurement 01 
a-glucosidase enzyme activity, superoxide dismutase and catalase was performed by spectrophotometric methods. The results showed that the 
1:0,6 formula is the best formula for having the enzyme lK:tivity of superoxide dismutase at 3.32 ± 0.08 Ulml, catalase 0.18 ± 0.02 Ulml, and 
inhibitor a-glucosidase enzyme by 61, 00 ± 2.55%, and total phenolic compounds of the largest, it is 1067.65 ± 0.90 ppm. The formula has a 
characteristic pH value, L, a and b respectively by 5.59 ± 0.01, 28.40 ± 0.04; +5.87 ± 0.14, and +6.32 ± 0, 06. 
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PENDAHULUAN bahwa pemberian air rebusan sirih merah dengan dosis 3,22 
dan 20 glkg SS selama 10 hari dapat menurunkan kadar 

Aktivitas antihiperglikemik dari suatu produk pangan glukosa darah tikus yang diinduksi dengan aloksan sebesar 150 
fungsional pada saat ini sangat penting, terutama pada posisi mglkg sebesar 23,6 dan 37,4%. Analisis statistik menunjukkan 
Indonesia yang menempati urutan ke-4 telbesar untuk jumlah bahwa kadar glukosa tikus yang dicekok pada dosis tersebut 
penderita diabetes melitus dengan prevalensi 8.6% dari total tidak berbeda nyata dengan kadar glukosa tikus normal (Safithri 
penduduk. Urutan di atasnya adalah India, Cina, dan Amerika dan Fahma 2008). Namun demikian, ekstrak daun sirih merah 
Serikat (Depkes RI 2005). T emuan tersebut membuktikan yang memiliki cita rasa pahi~ sehingga perlu dikombinasikan 
bahwa penyakit diabetes melitus merupakan masalah dengan rempah-rempah, agar dipero/eh citarasa yang enak, 
kesehatan bagi masyarakat Indonesia yang sangat serius. menambah biaktivitas, dan sekaligus dapat mengawetkan 

Penderita diabetes dapat mengalami komp/ikasi kronis produk. Salah satu eara yang dapat dikembangkan ada/ah 
berupa nefropati (gangguan fungsi ginjal), neuropati (gangguan dengan menambahkan air rebusan kulit kayu manis 
fungsi syaraf) dan retinopati (gangguan retina mata), gangguan (Cinnamomum sp) dan penambahan stevia sebagai pemanis 
kardiovaskular, serta dapat menyebabkan hipertensi akibat alami yang rendah indeks glikemiknya. 
radikal bebas yang dihasi/kan selama keadaan hiperglikemia. Kayu manis dipilih sebagai bahan kombinasi untuk sirih 
Radikal bebas dapat direduksi secara optimum mela/ui ke~a merah karena kayu manis telah diketahui memiliki manfaat 
enzim superoksida dismutase, katalase, dan NADPH oksidase sebagai antidiabetes ditunjukkan dari hasil penelitian Khan et al 
(Ceriello 2003). (2003), yaitu asupan kayu manis sebanyak 1, 3, dan 6 gram per 

Usaha untuk menjaga tidak te~adinya komp/ikasi penyakit hari dapat menurunkan kadar glukosa darah pada orang-orang 
pada penderita diabetes mellitus sangat penting, antara lain yang menderita diabetes tipe 2. Selanjutnya, penelitian 
menggunakan obat yang bersifat hipoglikemik, atau dengan Hlebowicz et al. (2007) menunjukkan bahwa asupan 6 gram 
mengkonsumsi pangan fungsional yang berbahan baku kayu manis yang dieampur da/am puding beras dapat 
tanaman obat dan rempah yang memiliki aktivitas antioksidasi menurunkan kadar glukosa darah postprandial dan dapat 
dan antidabetes (Rates 2001). Sirih merah sebagai tanaman menunda pengosongan lambung. Selain itu, kulit kayu manis 
obat memiliki senyawa aktif yang berasal dari golongan memiliki citarasa dan senyawa antimikroba alami karena 
flavonoid, tanin, dan alkaloid (Safithri & Fahma 2008). Golongan ekstrak kayu manis dapat menghambat semua jenis strain 
senyawa tersebut telah banyak diteliti peranannya sebagai bakteri dengan penghambatan sebesar 99,4% kecuali 
senyawa antioksidan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan Salmonella para typhi B (Chaudhary dan Tariq 2006), 
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